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Sistem Penunjang Keputusan  

Mekanisme Pemilihan Hasil Pertanian  

dengan Metode Topsis Berbasis Webgis  

di Dinas Pertanian Kabupaten Malang 
 

RB. Dandy Raga Utama 
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) 

Malang 

Email: deden.gaffari@gmail.com 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan 

perekonomian nasional, namun sangat disayangkan perekonomian Indonesia masih dibawah garis 

kemiskinan. Pada dasarnya untuk mewujudkan kesejateraan ekonomi, dibutuhkan tiga pemeran 

utama, produsen, distributor, dan konsumen. Kalau ketiganya berperan aktif dan tidak melakukan 

kecurangan dalam transaksi, maka akan menambah kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu saya 

mencoba memberikan solusi dengan membuat sebuah sistem menggunakan metode TOPSIS. 

Pemanfaatan Sistem Penunjang Keputusan dapat digunakan untuk membantu para distributor dalam  

mengambil keputusan dengan cepat, tepat dan lebih baik. Sistem penunjang keputusan sangat tepat 

jika diterapkan pada permasalahan diatas, dan dapat memberikan alternatif bagi para distributor 

untuk memperoleh informasi dan keputusan dimana tempat melakukan proses distribusi hasil panen. 

Dengan adanya sistem penunjang keputusan ini, para distributor, sangat terbantu, dikarenakan dapat 

menemukan pilihan terbaik sesuai kondisi dan keinginan mereka sendiri. Dengan begitu laba yang 

mereka peroleh dapat maksimal. Bukan hanya distributor yang diuntungkan, melainkan dari sisi 

petaninya sendiri juga diuntungkan, karena bias memantau harga pasaran secara langsung. Sehingga 

tidak dimanipulasi oleh para mafia pasar. 

 

Kata Kunci: Pemilihan Hasil Pertanian, SPK, Topsis 

 

1. PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan sektor 

yang mempunyai peranan strategis dalam 

struktur pembangunan perekonomian 

nasional. Negara Indonesia yang dikenal kaya 

akan sumber daya alam namun sebagian besar 

masyarakatnya ada di bawah garis 

kemiskinan. Dengan segala potensi sumber 

daya alam yang sangat besar dan letak 

geografis serta iklim tropisnya itu seharusnya 

pada saat ini Indonesia menjadi negara yang 

maju dalam bidang pertanian pada khususnya. 

Namun faktanya kondisi pertanian pada masa 

kini bisa dikatakan belum maksimal, banyak 

faktor penting yang sering diabaikan ialah 

peran distributor hasil panen/produksi. 

Pada dasarnya kegiatan ekonomi 

merupakan suatu aktivitas atau usaha yang 

dilakukan manusia dalam bidang ekonomi 

untuk mewujudkan kemakmuran. Untuk 

mencapainya, maka kegiatan ekonomi melputi 

tiga hal, yaitu produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Kegiatan tersebut antara satu 

dengan yang lainnya saling berhubungan. 

Kegiatan distribusi adalah usaha menyalurkan 

atau menyebarluaskan barang dan jasa dari 

produsen ke konsumen. Dalam hal ini peranan 

para distributor sangat penting, karena 

penghubung antara produsen dengan 

konsumen, atau antara produsen dengan 

produsen lainnya. Kegiatan distribusi banyak 

dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran 

barang dan jasa.  

Dan permasalahan yang sering kali 

para distributor miliki adalah kesulitannya 

menemukan lokasi petani yang memiliki hasil 

panennya cukup baik, baik dari segi kuantitas 

dan kualitas hasil panennya. 

Pemanfaatan Sistem Penunjang 

Keputusan dapat digunakan untuk membantu 

para distributor dalam  mengambil keputusan 

dengan cepat, tepat dan lebih baik. Sistem 

penunjang keputusan sangat tepat jika 

diterapkan pada permasalahan diatas, dan 

dapat memberikan alternatif bagi para 

distributor untuk memperoleh informasi dan 

keputusan dimana tempat melakukan proses 

distributor hasil panen dan akan dijual ke 

pasar. 
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2. ANALISA DAN 

PERANCANGAN 
A. Analisa 

Analisa Permasalahan 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sektor 

pertanian merupakan sector terpenting bagi 

seluruh elemen masyarakat, karena bisa sangat 

mempengaruhi kehidupan, kesehatan, dan 

pembangunan perekonomian masyarakat luas. 

Pada dasarnya kegiatan ekonomi ialah 

merupakan sebuah aktivitas usaha yang 

dilakukan guna mewujudkan kemakmuran. 

Untuk mencapainya ada tiga elemen penting 

yang selalu terkait, yaitu produksi, distribusi, 

dan konsumsi. Ketiga kegiatan tersebut saling 

terhubung. Kegiatan ialah usaha menyalurkan 

atau menyebarluaskan barang dan jasa dari 

pihak produsen ke konsumen, ataupun juga 

dari produsen ke produsen lainnya. 

Dan masalah yang sering kali terjadi, 

para distributor memiliki kesulitan dalam 

menemukan dan menentukan lokasi pertanian 

yang memiliki hasil panen cukup baik, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Sehingga seringkali para distributor salah 

memilih dan mengakibatkan kurangnya laba.  

 

Solusi Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan di atas, solusi yang 

dapat disarankan adalah menggunakan 

sistemasi, agar lebih efektif dan efisien. Disini 

sistem yang penulis rekomendasikan adalah 

menggunakan sistem penunjang keputusan 

berbasis WebGIS. Sistem ini dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan 

termasuk informasi lokasi pertanian dan 

membantu distributor dalam memilih hasil 

pertanian yang tepat. 

Dengan menggunakan sistem ini para 

distributor dapat lebih mudah dalam 

mendapatkan informasi. Selama ini sangat 

jarang ditemukan website yang dapat 

memberikan informasi koordinat sebuah 

lokasi, maupun tata letak yang memadai. 

Dengan sistem informasi yang berbasis 

WebGIS ini permasalahan tersebut dapat 

diatasi, terlebih sistem ini dapat diakses 

kapanpun, dan dimanapun yang terjangkau 

oleh akses internet. 

Tidak hanya menyediakan informasi 

saja, akan tetapi sistem ini juga mampu 

membantu para distributor dalam menentukan 

hasil pertanian manakah yang akan masuk 

dalam kriteria distributor itu sendiri. Karnanya 

sistem ini sangat dapat membantu distributor. 

Metode SPK (Sistem Penunjang Keputusan) 

yang alan digunakan dalam sistem ini adalah 

metode TOPSIS. 

B. Perancangan Sistem 

Unified Modeling Language 

 
Gambar 1. Desain UseCase Sistem 

 

Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram 

yang digunakan untuk menampilkan beberapa 

kelas serta paket-paket yang ada dalam sistem 

atau perangkat aplikasi yang akan dibuat. 

Class diagram memberikan gambaran statis 

tentang sistem atau komponen perangkat 

lunak yang kompleks. Aplikasi ini mempunyai 

class diagram dari sisi user. Berikut ini adalah 

gambar rancangan objek berupa class diagram 

tersebut.  

 
Gambar 2. Class Diagram System. 

 

Flowchart Program 

 
Gambar 3. Flowchart Program 
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3. IMPLEMENTASI PROGRAM 
A. Tampilan Hasil Program 

Halaman SPK adalah halaman yang 

nantinya akan memproses penghitungan 

optimasi pemilihan hasil pertanian sesuai 

kriteria yang ditentukan. Berikut adalah 

tampilan halan detail menu: 

 

 
Gambar 4. Halaman Pencarian Lanjutan 

(SPK) 

 

Halaman hasil panen adalah halaman 

yang menampilkan berbagai hasil panen 

petani. Berikut adalah tampilan halaman 

daftar menu:  

 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Pencarian 

Lanjutan 

 

B. Pengujian Teori Terhadap Sistem 

Setelah dilakukan implementasi 

langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengujian teori terhadap hasil implementasi 

sistem. Uji coba sistem dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem sudah sesuai dan 

dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

Untuk penggunaan sistem, langkah-

langkah yang harus dilakukan oleh pengguna 

adalah: 

1. Memilih kriteria kriteria yang relevan 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pengguna dalam pemilihan hasil panen 

dari semua kriteria pada sistem 

2. Memilih tingkat prioritas untuk setiap 

kriteria yang dipilih dengan 

menggunakan satuan persen. 

Contoh kasus: 

Seorang pembeli merencanakan 

pembelian hasil panen. bobot untuk masing-

masing kriteria-kriteria yang relevan adalah: 

kriteria harga sebesar 30%, kriteria jarak 

sebesar 20%, kriteria jumlah hasil panen 10%, 

kriteria kualitas hasil panen sebesar 30%, dan 

kriteria suhu 10%.  

Dari kasus diatas, bobot untuk setiap 

kriteria dapat didefiniskan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Bobot Tiap Kriteria 

 
 

Dari kriteria yang telah disebutkan oleh 

pembeli maka terdapat tiga hasil panen yang 

memenuhi syarat. Nilai untuk setiap alternatif 

tersebut pada setiap kriteria adalah: 

 

Tabel 2. Nilai Alternatif pada Setiap 

Kriteria 

 
 

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

normalisasi. 

 
 

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan 

normalisasi berbobot 

 
 

 
Gambar 6. Proses penghitungan 

 

Selanjutnya perhitungan dan perangkingan 

akan dilakukan pada sistem yang telah dibuat. 

Pada gambar di bawah ditunjukkan inputan 

yang diberikan oleh pengguna pada sistem. 

 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian Teori 

Terhadap Sistem 
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Dari proses perhitungan yang 

dilakukan sistem solusi terbaik adalah Kopi 

makasar. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

sistem telah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

4. KESIMPULAN 
Dari pembahasan dan implementasi 

sistem yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan antara lain sebagai berikut 

ini: 

1. Dengan adanya sistem penunjang 

keputusan ini, para distributor, merasa  

terbantu, dikarenakan dapat menemukan 

pilihan terbaik sesuai kondisi dan 

keinginan para distributor. Dengan 

begitu laba yang mereka peroleh bisa 

lebih baik. 

2. Dengan adanya system ini, bukan hanya 

distributor yang diuntungkan, melainkan 

dari sisi petaninya sendiri juga 

diuntungkan, karena bisa memantau 

harga pasaran secara langsung.  
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